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ABSTRACT 
 

Hester Admas. 2017. “Developing Mathematics Instructional Materials 
Based on Discovery Learning for the XIth Grade Students of Senior High 
School”. Thesis. Master of Study Program Of Mathematics Education 
Faculty of Mathematics and Natural Science Universitas Negeri Padang.  
 

One of the weakness that can be found in mathematics learning is learning 
process that not optimalized students to find the concepts and principle by 
themselves yet. The learning process was not optimal because there were many of 
the students not participate actively in learning. Mathematics learning material 
that used by teacher is limited, just the students’ book. One of the effort to resolve 
the problem is by developing mathematics instructional materials based on 
discovery learning for XIth grade of senior high school students.  

This research is a developmental research that explain about developing 
process of discovery learning based mathematics instructional materials which 
were valid, practical, and effective for the XIth grade students of senior high 
school. The mathematics instructional materials based of discovery learning was 
developed using Plomp’s model of development procedures that consisted of 
preliminary research phase, developing or designing prototype phase, and 
assessment phase. In preliminary research phase, needs analysis curriculum 
analysis, student’s analysis, and conceptual analysis. In developing or designing 
prototype phase, the lesson plan and the student worksheet were developed. Then, 
the materials which developed were evaluated by the research by the researcher 
self and then by the expert. In assessment phase, practicality test and effectiveness 
were done in a limited scale. 

The data of practicality were obtained by using lesson plan implementation 
sheet, interview, questionnaire of practicality that distributed to the teacher and  
the students. The data of effectiveness were obtained by collecting data throught 
observation of learning activities and the mathematics learning outcomes of the 
students. The results of the validity test showed that mathematics instructional 
materials based on discovery learning is valid according to the expert. The results 
of effectiveness shows that the students passed the standart by showing 78,125 %. 
In addition, the instructional materials is said to be effective based on the 
increasing of activity the students during the learning process. These results 
identify that mathematics instructional materials based on discovery learning 
developed is valid, practical, and have potential effects on the learning of 
mathematics. 
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ABSTRAK 
 

Hester Admas. 2017. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Discovery Learning untuk Peserta Didik Kelas XI SMA”. Tesis. Program 
Studi Magister Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Padang. 
 

Kelemahan yang dapat ditemukan dalam pembelajaran matematika salah 
satunya adalah proses pembelajaran yang belum memaksimalkan peserta didik 
untuk menemukan sendiri konsep dan prinsip dari topik yang dipelajari. 
Pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal karena masih banyak peserta 
didik yang belum berpartisipasi aktif dalam belajar. Bahan ajar yang digunakan 
guru pun masih terbatas meliputi buku siswa. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan 
perangkat pembelajaran berbasis discovery learning untuk peserta didik kelas XI 
SMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menjelaskan proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang 
valid, praktis, dan efektif untuk peserta didik kelas XI SMA. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan prosedur pengembangan model 
Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu fase investigasi awal, fase  pengembangan 
prototipe dan fase penilaian. Pada fase investigasi awal dilakukan analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis konsep. Pada 
fase pengembangan prototipe dilakukan perancangan RPP dan LKPD berbasis 
model discovery learning. Selanjutnya, perangkat yang dikembangkan dievaluasi 
evaluasi sendiri dan kemudian divalidasi oleh ahli. Fase penilaian dilakukan uji 
praktikalitas dan uji efektivitas secara terbatas.  

Data praktikalitas diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan RPP, 
wawancara, dan angket respon guru dan peserta didik. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning dinyatakan valid menurut para ahli. Hasil uji praktikalitas menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning praktis 
berdasarkan guru dan peserta didik sebagai pengguna. Hasil uji efektifitas 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang tuntas setelah pembelajaran 
mencapai 78,125 %. Selain itu, perangkat pembelajaran dikatakan efektif terlihat 
dari aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran mengalami peningkatan. 
Dari hasil tersebut mengidentifikasi bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan valid, praktis, dan memiliki efek potensial pada pembelajaran 
matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu-isu lingkungan, perubahan iklim, dan era Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) merupakan isu yang sudah ada di depan mata. Dalam 

menghadapi MEA, tentu generasi Indonesia harus mempersiapkan potensi yang 

dimiliki dan mengasah kemampuannya untuk bersaing dalam lingkungan global, 

termasuk dalam penguasaan matematika. Mathematics Association of America 

memaparkan bahwa belajar matematika harus mendorong peserta didik untuk 

mampu menerapkan konsep matematika sederhana untuk menyelesaikan masalah 

nyata serta mampu mengoneksikan konsep, ide, maupun prosedur matematika 

dengan topik dalam matematika maupun di luar bidang matematika (Masduki, 

2015). Dengan demikian, diperlukan perhatian yang lebih dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual terhadap konsep, prosedur, dan prinsip matematika dalam 

proses pembelajaran. Hal ini bisa tercapai dengan mengedepankan pembelajaran 

yang mendorong peserta didik agar mampu mengaitkan pengetahuannya, yang 

disebut Ausubel dengan belajar bermakna.  

Menurut Seymour dan Hewwit (dalam Prince, M. dan Felder, R., 2007), 

pembelajaran yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan biasanya dilakukan secara 

deduktif, yaitu dengan mengajarkan suatu teori pada peserta didik dan model 

matematika, kemudian pengerjaan latihan yang ada pada buku teks. Kegagalan 

dalam menghubungkan konten pembelajaran ke dalam kehidupan nyata berulang 

kali terjadi. Hal tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran induktif, dimana guru 
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memulainya dengan menyajikan suatu tantangan pada peserta didik, misalnya 

bereksperimen, menganalisis atau menyelesaikan suatu real world problem. 

Metode mengajar induktif ini dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, termasuk 

discovery learning, inquiry based learning, dan problem based learning. Dengan 

diberlakukan pembelajaran seperti di atas, diharapkan peserta didik lebih 

termotivasi dalam belajar matematika dan dapat memaknai hubungan matematika 

dengan kehidupan nyata.  

Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru 

matematika di SMAN 1 Bayang dan SMAN 1 Painan pada Agustus 2016 

diperoleh informasi bahwa saat pembelajaran berlangsung, tidak semua peserta 

didik terlibat secara aktif sehingga pembelajaran belum terlaksana secara optimal. 

Di sekolah ditemukan banyak peserta didik yang belum dapat memahami masalah 

yang disajikan pada buku teks sehingga guru sering menjelaskan materi seperti 

pada pembelajaran langsung. Jika peserta didik dapat memahami masalah yang 

disajikan dan guru memberikan pertanyaan pada peserta didik untuk 

mendiskusikan permasalahan tersebut, kebanyakan peserta didik cenderung malu 

untuk memberikan jawaban. Demikian pula pada saat guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya, sebagian besar peserta didik diam dan tidak 

mengajukan pertanyaan. Berdasarkan wawancara dengan guru, diperoleh 

informasi bahwa umumnya peserta didik mengalami masalah dalam kemampuan 

komunikasi matematis, misalnya dari soal yang diajukan, peserta didik mengalami 

kesulitan saat menjelaskan suatu situasi dengan grafik, diagram ataupun aljabar. 
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Contohnya ada sekolompok data yang disajikan dalam tabel, kemudian peserta 

didik diminta untuk membuat diagram batang berdasarkan informasi yang 

diberikan pada tabel tersebut dan masih banyak peserta didik yang belum dapat 

menjawab pertanyaan tersebut dengan benar.   

Ketuntasan peserta didik dalam mata pelajaran matematika pun masih 

rendah hal ini terlihat dari rendahnya persentase ketercapaian kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) pada salah satu ulangan harian yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Persentase Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian Matematika Peserta 
Didik Kelas XI SMAN 1 Bayang Tahun Ajaran 2016/2017 

No. Kelas Peserta Didik yang 
Tuntas (%) 

Peserta Didik yang Tidak 
Tuntas (%) 

1 XI MIA1 34,38 65,62 
2 XI MIA2 31,25 68,75 
3 XI MIA3 37,50 62,50 
 
Rendahnya persentase peserta didik yang mencapai KKM menunjukkan 

penguasaan peserta didik terhadap materi matematika masih rendah. 

Permasalahan tersebut penting untuk diatasi karena setiap materi dalam 

matematika menjadi dasar bagi materi-materi selanjutnya. Artinya, jika masalah 

ini tidak diatasi maka siswa akan malas belajar matematika dan selalu 

menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Selain itu, 

tercantumnya kemampuan komunikasi matematis dalam tujuan pembelajaran 

matematika juga menyebabkan perlunya upaya yang lebih kuat untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu belum 

aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan guru belum 

maksimal dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 



 

mampu memenuhi kebutuhan peserta didik untuk dapat belajar secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Woolridge (2007) menyatakan bahwa agar pencapaian hasil 

belajar peserta didik dapat optimal hendaknya pembelajaran dilakukan dengan 

mempertimbangkan bagai

pembelajaran yang dilaksanakan juga sesuai dengan kesukaan

minat peserta didik.  Gambar 1 menampilkan cupilkan kegiatan inti RPP.

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Cuplikan Contoh Kegiatan Inti pada 
 
 Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa RPP kegiatan pembelajaran yang 

dirancang sudah memperhatikan kegiatan mengamati, menanya, menalar, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Namun, belum dicantumkan sintaks 

pembelajaran dengan jelas berdasarkan model yang 

masalah yang dibahas sebagai permulaan kegiatan inti adalah masalah yang 

diberikan dalam buku teks. Sebaiknya masalah yang diajukan dalam pembelajaran 
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adalah masalah konteks, bercerita tentang apa yang ada atau ditemukan dalam 

lingkungan sekitar peserta didik tersebut, sehingga peserta didik lebih termotivasi 

untuk belajar.   

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku teks 

Matematika Kurikulum 2013 yang dipinjamkan oleh sekolah dan tidak ada lembar 

kerja peserta didik (LKPD) untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang ada belum 

mendukung aktivitas belajar peserta didik. Padahal, suatu kegiatan pembelajaran 

perlu menggunakan berbagai sumber belajar.  

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dikembangkan perangkat 

pembelajaran dengan mempertimbangkan kompetensi dan minat peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan untuk menerapkan model 

pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk memahami dengan baik materi 

pelajaran. Selain itu, juga perlu adanya model yang bisa menumbuhkan minat dan 

keaktifan peserta didik.   

Solusi yang dapat dipilih adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Menurut Hosnan (2014), model discovery 

learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelidiki dan 

menemukan sendiri sehingga hasil dari penyelidikan tersebut akan bertahan lama 

dalam ingatan peserta didik. Artinya, peserta didik tidak diberi suatu materi dalam 

bentuk jadi sehingga diharapkan benar-benar peserta didik yang aktif dalam 

mempelajari suatu materi.  
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Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran dengan 

tahapan yang memungkinkan peserta didik untuk menyelidiki sendiri suatu 

masalah hingga pada akhirnya peserta didik akan memperoleh kesimpulan tentang 

suatu materi. Model pembelajaran ini diawali dengan tahap stimulasi, yaitu 

peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya dan 

terkait dengan (1) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; (2) menghubungkan benda 

nyata, gambar, diagram ke dalam ide matematika; (3) menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam simbol matematika. Kemudian tahap problem statement, yaitu 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran dan membiasakan peserta didik untuk menyatakan 

kejadian/masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bahasa matematika serta 

membuat dugaan. Selanjutnya adalah tahap data collection, yaitu peserta didik 

mengumpulkan data yang ada. Tahap selanjutnya adalah data processing dengan 

melakukan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh dari hasil 

data collection. Data collection dan data proccessing berkaitan dengan 

penyusunan alasan atau bukti terhadap suatu pernyataan. Selanjutnya adalah 

verification dengan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dan diakhiri dengan membuat kesimpulan 

(generalization) yang dijadikan prinsip umum. Verification dan generalization ini 

dapat melatih peserta didik untuk merumuskan definisi dan generalisasi.  

Menurut Muryaningsih (2014), model pembelajaran discovery learning 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang 
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dipelajari. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Balım, A., G. (2009) bahwa 

dengan menggunakan model discovery dalam pembelajaran dapat membuat 

aktivitas peserta didik meningkat dengan arahan dari guru, sehingga mengubah 

pembelajaran yang pasif menjadi aktif. Tahap-tahap dari discovery learning 

menunjang terjadinya begitu banyak aktvitas belajar peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Magnesen dalam DePorter dkk (2007), bahwa melalui suatu 

proses pembelajaran yang baik akan mendapatkan hasil belajar 70% dari 

melakukan dan mendapatkan 90% dari yang dikatakan dan dilakukan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa discovery learning dapat 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran aktif diharapkan 

mampu mendorong peserta didik untuk belajar secara bermakna. Dengan 

demikian, apa yang dipelajari lama berada dalam ingatan peserta didik.  

Model pembelajaran discovery learning dapat melatih peserta didik 

untuk menjelaskan suatu informasi yang ada pada masalah yang diajukan dan 

menjelaskan ide matematisnya sehingga mendukung terjadinya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis. Hal ini didukung oleh temuan Dina (2015) 

bahwa tahapan-tahapan dalam discovery learning dapat menyebabkan peserta 

didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akal dan 

motivasinya sendiri sehingga dengan sendirinya pula peserta didik aktif dalam 

mengikuti pembelajaran yang berlangsung sehingga mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, termasuk dalam kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

yang dapat dicapai secara optimal. 
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Discovery learning memungkinkan terjadinya banyak aktivitas belajar 

peserta didik, misalnya dapat memberi kesempatan untuk belajar aktif dan 

membantu peserta didik menggunakan proses tanya jawab untuk memperoleh 

informasi. Selain itu, discovery learning juga mempunyai kelebihan yaitu 

memberi kesempatan untuk menemukan pola dalam situasi konkrit maupun 

abstrak. Hal ini berkaitan dengan komunikasi matematis peserta didik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan antara aktivitas belajar peserta 

didik dan kemampuan komunikasi. 

Berdasarkan temuan Rosdianwinata (2015), proses pembelajaran dengan 

discovery berdampak pada meningkatnya sikap antusias, interaksi sesama peserta 

didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan lingkungannya, serta 

mampu memberikan keyakinan kepada peserta didik dalam mengemukakan 

pendapat. Dapat dikatakan bahwa semakin banyak aktivitas peserta didik yang 

dapat terjadi selama belajar. Hal ini merupakan hal yang diharapkan terjadi 

sehingga membuat peserta didik dapat aktif. Dengan demikian, pusat 

pembelajaran akan berubah dari teacher centered menjadi student centered. 

Dalam penerapan RPP diperlukan sumber belajar yang mampu 

membantu meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang optimal. Salah 

satu sumber belajar yang digunakan selama proses pembelajaran adalah LKPD. 

Pada LKPD berbasis discovery learning, materi tidak disajikan dalam bentuk 

akhir. Peserta didik dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun 

informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 

mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. LKPD yang 
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memuat perintah-perintah berupa pertanyaan yang bertujuan membimbing peserta 

didik untuk menemukan suatu konsep berdasarkan bahan yang telah disediakan 

dalam LKPD. Peserta didik didorong untuk berfikir, dipancing untuk 

mengeluarkan ide-ide kreatifnya dan peserta didik akan bebas mengembangkan 

daya pikir untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikannya. Peserta 

didik yang dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran akan 

menyebabkan pengetahuan baru tersebut akan lebih melekat dalam pikirannya. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Discovery Learning untuk Peserta Didik Kelas XI SMA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang masalah, 

yaitu belum tersedia perangkat pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

kompetensi dan  minat peserta didik, serta menunjang partisipasi aktif peserta 

didik dalam belajar, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

discovery learning yang valid, praktis, dan efektif untuk peserta didik kelas XI 

SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan ini adalah mendeskripsikan proses pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang valid, 

praktis, dan efektif untuk peserta didik  kelas XI SMA. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk peserta 

didik  kelas XI SMA dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Membantu peserta didik memahami materi dalam matematika dengan tingkat 

pemahaman yang baik dan bermakna. 

2. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mempelajari matematika. 

3. Memberikan alternatif pemilihan model pembelajaran dan sumber belajar 

bagi guru dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika. 

4. Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan model 

pembelajaran dan sumber belajar melalui produk yang telah dikembangkan. 

5. Bahan masukan bagi pengambil kebijakan untuk membuat kebijakan dalam 

usaha meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

E. Pentingnya Penelitian 

Pada kurikulum sudah tercantum tujuan pembelajaran dari setiap bidang 

studi. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan harus dapat mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Guru yang berperan sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran dituntut untuk memilih bahan ajar yang dapat 

menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Meskipun 

sekolah menggunakan buku teks Kurikulum 2013 dan telah menyusun strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik, namun penyajian materi 

dalam buku teks tersebut masih sulit dipahami siswa dan belum mampu membuat 
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siswa mengkonstruksi pengetahuannya. Padahal, belajar itu sendiri adalah ketika 

peserta didik dilibatkan dalam penemuan tentang sesuatu yang baru bagi peserta 

didik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membantu siswa 

untuk membangun pengetahuannya. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

adalah LKPD.  

Perangkat pembelajaran menggunakan discovery learning ini 

membimbing peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dalam 

membangun pengetahuan matematikanya. Selain itu, perangkat pembelajaran 

berbasis discovery learning juga memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pengerjaan 

LKPD, diharapkan nantinya peserta didik dapat berlatih menyampaikan ide yang 

dimilikinya ke dalam bentuk matematis sehingga dapat mendorong kemampuan 

komunikasi matematisnya.  

F. Asumsi Penelitian 

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini memiliki 

beberapa asumsi dengan keterbatasan pada produk yang dihasilkan. Asumsi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik sudah lancar membaca. 

b. Peserta didik memiliki kemauan dan pemahaman dalam menggunakan LKPD 

c. Pada umumnya guru sudah memahami pembelajaran yang menggunakan 

discovery learning. 
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Discovery Learning  

Discovery learning adalah model pembelajaran dengan peserta didik 

melakukan kegiatan penyelidikan sendiri, melalui tahapan stimulation, problem 

statement, data collection, data proccessing, verification, dan generalization 

sehingga melalui kegiatan menyelidiki tersebut peserta didik bisa menarik suatu 

kesimpulan untuk suatu materi.  

2. Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

Perangkat pembelajaran berbasis adalah bahan atau sarana yang disusun 

guru yang dibutuhkan untuk menunjang keterlaksanaan pembelajaran agar 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik untuk mencapai kompetensi dasar 

yang akan dituju. Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah RPP dan LKPD. RPP berbasis discovery learning adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang berisi langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan tahapan discovery learning, yaitu tahapan stimulation, problem statement, 

data collection, data proccessing, verification, dan generalization. LKPD berbasis 

discovery learning adalah lembaran isian yang diawali dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, dan selanjutnya terdapat pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diisi peserta didik agar dapat membangun pengetahuan baru yang berisi langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan tahapan discovery learning, yaitu tahapan 

stimulation, problem statement, data collection, data proccessing, verification, 

dan generalization sehingga dapat menarik suatu kesimpulan dan memahami 
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suatu materi. LKPD juga disertai soal-soal latihan untuk membantu peserta didik 

dalam belajar.  

3. Validitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

Validitas perangkat pmbelajaran berbasis discovery learning merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu produk berupa perangkat 

pembelajaran. Proses validasi dilakukan dalam bentuk kegiatan diskusi dengan 

beberapa pakar atau ahli di bidangnya lalu dilanjutkan dengan mengisi lembar 

validasi oleh pakar atau ahli. 

4. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

Praktikalitas perangkat pembelajaran berbasis discovery learning 

merupakan kepraktisan dari sudut pandang guru dan peserta didik dan didapat 

berdasarkan angket respon guru dan peserta didik terhadap perangkat berbasis 

discovery learning yang dihasilkan. 

5. Efektivitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

Efektivitas perangkat pembelajaran berbasis discovery learning 

merupakan pengujian yang harus dilakukan terhadap perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan, yang dilihat dari hasil belajar peserta didik setelah 

mempelajari LKPD yang telah dikembangkan. 

6. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik adalah hasil tes akhir peserta didik yang 

memuat soal dengan mengacu pada kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik yang dilakukan setelah peserta didik mengikuti seluruh proses pembelajaran 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis discovery learning. 
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7. Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik adalah seluruh kegiatan peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran peserta didik. 

H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini terdiri dari RPP dan LKPD 

berbasis discovery learning. Produk ini disiapkan untuk pembelajaran matematika 

peserta didik kelas XI SMA pada materi persamaan lingkaran. Spesifikasi 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 

1. Spesisifikasi RPP 

RPP yang akan dikembangkan memiliki ketentuan-ketentuan berikut. 

a. RPP berbasis discovery learning berisi tahapan-tahapan pembelajaran yang 

dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan inti memuat 

fase pembelajaran discovery learning yang terdiri dari stimulasi (pemberian 

rangsangan), identifikasi masalah, mengumpulkan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan menarik kesimpulan. 

b. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student oriented)  

c. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik diberikan 

alokasi waktu sebagai petunjuk yang mengarahkan guru dan peserta didik 

dalam melakukan aktivitas tersebut. 

2. Spesifikasi LKPD 

LKPD yang dikembangkah memiliki ketentuan-ketentuan berikut. 
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a. LKPD disusun sesuai dengan tahapan discovery learning sehingga berisi 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang memfasilitasi peserta didik dalam 

mempelajari matematika dan disertai dengan soal latihan. 

b. Masalah-masalah pada LKPD adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat tinggal peserta didik, yaitu daerah pertanian. 

c. Peserta didik dilibatkan secara aktif dan diberi kebebasan dalam menuliskan 

berbagai ide pada lembar yang disediakan. 

d. LKPD memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui berbagai penyajian berupa permasalahan atau soal-

soal yang terdapat dalam LKPD. 

e. LKPD menuntut peserta didik menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari. 

f. Materi dalam LKPD disesuaikan dengan indikator pembelajaran. 

Pengembangan materi didasarkan pada prinsip relevansi, konsistensi, dan 

kecukupan materi. 

g. LKPD menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) dan komunikatif.  

h. Sampul didominasi warna biru dan ditulis judul materi pokok yaitu 

persamaan lingkaran, untuk peserta didik kelas XI, identitas pembuat LKPD 

serta pada sampul LKPD diberi gambar yang mewakili isi LKPD dan 

kombinasi warna yang menarik bagi peserta didik. 

i. LKPD disertai dengan daftar isi, daftar pustaka, dan petunjuk pengerjaan. 

j. LKPD disusun dengan menggunakan berbagai jenis dan ukuran huruf.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk peserta 

didik kelas XI SMA yang telah melalui evaluasi evaluasi sendiri, validasi oleh 

ahli, evaluasi satu-satu, evaluasi kelompok kecil, dan uji lapangan menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. 

B. Implikasi 

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis discovery learning untuk peserta didik kelas XI SMA yang 

valid, praktis, dan efektif. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan 

masukan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Perangkat pembelajaran matematika 

yang dikembangkan dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna sehingga 

hasil belajar peserta didik menjadi memuaskan. 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini tidak hanya dapat 

dilakukan oleh guru SMAN 1 Bayang saja, tapi juga oleh guru-guru di 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika tanpa mengabaikan uji 

validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas perangkat pembelajaran.  
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C. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk 

peserta didik kelas XI SMA yang dikembangkan ini telah valid, praktis, dan 

efektif sehingga peneliti menyarankan guru matematika dapat menggunakan 

perangkat ini sebagai alternatif bahan ajar. 

2. Sebaiknya diadakan tes juga pada small group evaluation. 

3. Perlu dilakukan uji coba terbatas di sekolah lain agar lebih diketahui 

bagaimana praktikalitas dan efektivitas perangkat pembelajaran matematika 

berbasis discovery learning yang dikembangkan. 

4. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan inovasi dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

untuk materi lain atau perangkat pembelajaran matematika yang baru. 
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